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HALAMAN MOTTO  

  

 ۖ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّوُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولوُُ وَالْمُؤْمِنُونَ 
 كُنْتُمْ  بِمَا فَ يُ نَبِّئُكُمْ  وَالشَّهَادَةِ  الْغَيْبِ  عَالِمِ  إِلَى   وَسَتُ رَدُّونَ 

 (501التوبة :  (َ  تَ عْمَلُون
 

 

Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka : Dan an Terjemah

orang mukmin akan -Nya serta orang-Allah dan Rasul

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

Nya kepada kamu apa yang -yang nyata, lalu diberitakan
1

jakan.telah kamu ker 

 

 
  وَلََ تَهِنُوا وَلََ تَحْزَنوُا وَأنَْ تُمُ الَْْعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِينَ 

 (531)ال عمران : 

 

 

Terjemahan : Janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 

(derajatnya), jika kamu orang yang paling tinggi -orang
2

orang yang beriman.-orang 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan 

Indonesia Jilid 1, (Penerbit Menara Kudus: Kudus), 2006, hal 203.  
2
 Ibid.  
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ABSTRAK 

 

NGAINUN JARIYAH. Motivasi Santri Dalam Program 

Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 Tahun Di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Sahabatqu Cabang Sawitsari Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

2019.  
Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun yang 

diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

SahabatQu dapat menghasilkan lulusan yang mampu 

menghafal Al-Qur’an dalam waktu relatif singkat selesai 

30 Juz. Menghafal Al-Qur’an dalam waktu relatif singkat 

merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti. 

Karenanya, peneliti ingin meneliti tentang motivasi yang 

dimiliki santri dalam program intensif hafalan 1 tahun ini. 

Santri yang mengikuti program ini difokuskan untuk 

menghafal Al-Qur’an tanpa diikuti kegiatan lain dan 

dalam kurun waktu yang cukup singkat yaitu 1 tahun. Hal 

itulah yang menjadi daya tarik peneliti untuk mencoba 

menggali tentang motivasi mereka sehingga mampu untuk 

menghafal Al-Qur’an 30 Juz dalam waktu yang relatif 

singkat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui motivasi 

santri dalam program intensif hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

dan implikasi dari motivasi tersebut.     

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field 

research dengan metode kualitatif. Adapun pengumpulan 

datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Penelitian ini mengambil latar Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu di Deresan, 

Sleman, Yogyakarta, namun penulis memfokuskan 

penelitian di Cabang Sawitsari, Sleman, yaitu asrama 

untuk santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun. 

Subjek penelitian ini adalah pengelola PPTQ SahabatQu, 

Ustadzah Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun, 

dan santri putri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 

tahun.   
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

motivasi santri dalam menghafal di program ini bermacam 

ragamnya namun secara umum dikelompokkan menjadi 

dua yaitu motivasi yang berasal dari diri sendiri (intrinsik) 

yaitu motivasi yang timbul dari diri santri sendiri seperti 

mengharap ridla Allah, mengharap syafa’at dari Al-

Qur’an, dan menjadi orang yang mulia di sisi Allah SWT 

serta ada santri yang ingin dapat terlihat cantik di hadapan 

Allah kelak. Sedangkan motivasi yang datang karena 

adanya rangsangan/dorongan dari pihak lain (ekstrinsik) 

yaitu ingin membahagiakan orang tua, ingin memberikan 

mahkota untuk orang tuanya kelak. Selain itu juga 

dorongan orang tua, keluarga, pihak pesantren, dan pihak 

lain mampu memotivasi mereka. (2) implikasi dari 

motivasi mereka adalah bagi mereka yang memiliki 

motivasi tinggi mampu lebih cepat dalam menyelesaikan 

hafalannya, sehingga ada santri yang belum sampai 1 

tahun sudah bisa menyelesaikan hafalannya. Motivasi juga 

berimplikasi pada sikap mereka dalam menghafal serta 

akhlak mereka dalam kehidupan sehari-hari Mereka juga 

antusias untuk menghafalkan Al-Qur’an untuk kemudian 

disetorkan kepada Ustadzah.  

 

Kata Kunci : Motivasi, Menghafal Al-Qur’an, Program 

Intensif.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang 

diturunkan kepada penutup Nabi dan Rasul, Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril 

di gua hiro’ yang diriwayatkan kepada kita dengan 

mutawatir. Membaca Al-Qur’an terhitung sebagai 

ibadah dan tidak akan ditolak kebenaran Nabi 

Muhammad dalam menyampaikannya.  

Proses penurunan Al-Qur’an yaitu dengan 

metode hafalan. Dimana malaikat Jibril 

membacakan ayat demi ayat kepada Nabi 

Muhammad SAW kemudian ditirukan oleh Nabi 

Muhammad dan mengulang-ulangnya. Sehingga 

wahyu tersebut benar-benar melekat dalam 

ingatannya dan Nabi Muhammad SAW bisa 

memahaminya. Kemudian Nabi Muhammad 

menyampaikan wahyu Allah kepada umatnya 

dengan metode hafalan pula. Melalui metode 

hafalan inilah cara Nabi Muhammad menjaga 

keaslian mushaf Al-Qur’an yang kemudian 

menjadi budaya menghafal Al-Qur’an di kalangan 

umat Islam hingga saat ini.  
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Menghafal Al-Qur’an selain bertujuan 

untuk menjaga keaslian dari Al-Qur’an itu sendiri 

juga mempunyai banyak faedah bagi orang yang 

menghafal maupun orang yang ada disekitarnya. 

Seperti dalam sabda Rasulullah SAW, yang 

diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, bahwa 

barang siapa membaca Al-Qur’an dan 

menghafalnya, maka Allah akan memasukkan ke 

dalam surga dan memberikan hak syafaat untuk 

sepuluh anggota keluarganya. Oleh karena itu, 

tidaklah heran jika sekarang telah banyak kaum 

muslim baik laki-laki maupun perempuan yang 

tertarik untuk menghafal Al-Qur’an. 

Pada saat sekarang ini, menghafal Al-

Qur’an bagi sebagian orang juga telah menjadi 

sebuah kebutuhan dalam kehidupannya. Ada orang 

yang menghafal Al-Qur’an dikarenakan ia seorang 

Imam Masjid yang butuh hafalan Al-Qur’an yang 

banyak, sehingga ketika ia mengimami shalat, 

pilihan ayat yang dibaca banyak dan bervariasi. 

Ada juga yang butuh menghafal Al-Qur’an sebagai 

syarat kelulusan pada perguruan tinggi tempat ia 

menuntut ilmu, atau menghafal Al-Qur’an sebagai 

mahar dalam perkawinan. Selain itu ada juga yang 

menghafal Al-Qur’an dengan niat yang mulia yaitu 

untuk beribadah kepada Allah, lebih mendekatkan 
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diri kepada Allah SWT dengan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, untuk mendapatkan 

perlindungan dari Allah SWT, sekaligus membantu 

menjaga otentitas Al-Qur’an, hal ini sesuai dengan 

hadits yang diterjemahkan di bawah ini : 

 ―Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Nabi 

Muhammad SAW bersabda: Didiklah anak-

anakmu akan tiga perkara, mencintai 

Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan 

membaca Al-Qur’an. Sebab orang-orang 

yang hafal Al-Qur’an berada dalam 

lindungan Allah bersama para Nabi dan 

orang-orang pilihan Allah, pada hari 

dimana tidak ada lindungan selain 

lindungan-Nya” (HR. Abu Nashr dan Ad-

Darami)
1
  

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, motif 

menghafal Al-Qur’an bagi setiap orang tentu 

berbeda-beda dan disesuaikan menurut 

kebutuhannya. Hasrat untuk memenuhi kebutuhan 

dapat dijadikan sebagai kekuatan atau dorongan 

untuk mendapatkan keberhasilan dalam memenuhi 

kebutuhan, misalnya dalam hal ini kebutuhan 

menghafal Al-Qur’an.  

Dalam menghafal Al-Qur’an, motivasi 

mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini 

disebabkan karena motivasi merupakan tenaga 

                                                           
1
 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-

Qur’an, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), hal 29.  
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penggerak pada diri manusia untuk melakukan 

suatu kegiatan salah satu contohnya adalah 

menghafal Al-Qur’an. Karena apabila dalam diri 

manusia tidak ada dorongan atau motivasi dalam 

menghafal Al-Qur’an maka bisa dipastikan ia akan 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an.  

Selain itu, menghafal Al-Qur’an juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukungnya, 

seperti usia yang ideal, manajemen waktu, dan 

tempat menghafal. Seorang penghafal yang berusia 

relatif masih muda jelas akan lebih potensial daya 

serap dan resapnya terhadap materi-materi yang 

dibaca atau dihafal, atau didengarnya dibanding 

dengan mereka yang berusia lanjut, kendati tidak 

bersifat mutlak. Dalam hal ini, ternyata usia dini 

(anak-anak) lebih mempunyai daya rekam yang 

kuat terhadap sesuatu yang dilihat, didengar atau 

dihafal.
2
  

Sedangkan faktor yang kedua adalah 

manajemen waktu, penghafal harus mampu 

mengantisipasi dan memilih waktu yang dianggap 

sesuai dan tepat baginya untuk menghafalkan Al-

Qur’an. Para psikolog mengatakan, bahwa 

manajemen waktu yang baik akan berpengaruh 

besar terhadap pelekatan materi, utamanya dalam 

                                                           
2
 Ibid, hal. 56. 
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hal ini bagi mereka yang mempunyai kesibukan 

lain di samping menghafal Al-Qur’an. Selain itu, 

situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung 

tercapainya program menghafal Al-Qur’an.  

Banyaknya umat muslim yang telah 

menghafal Al-Qur’an tentu tidak terlepas dari 

kontribusi pondok-pondok pesantren tahfidz, 

lembaga pendidikan lain yang memberi 

kesempatan luas untuk menghafal Al-Qur’an. Saat 

ini banyak lembaga pendidikan Islam baik formal 

maupun non formal yang menyelenggarakan 

program Tahfidzul Qur’an (Menghafal Al-Qur’an). 

Salah satunya yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an SahabatQu (PPTQ SahabatQu) yang 

terletak di daerah Deresan, Sleman. Pesantren 

SahabatQu ini merupakan salah satu lembaga 

Islam non-formal yang memiliki peran untuk 

membumikan dan menjaga keaslian Al-Qur’an, 

yaitu dengan mencetak para penghafal Al-Qur’an. 

Hal ini terbukti dengan adanya program menghafal 

Al-Qur’an yang menjadi ciri khas dan keunikan 

dari PPTQ SahabatQu itu sendiri yaitu Program 

Menghafal yang diterapkan dan diintensifkan 

selama 1 tahun. Tentu hal itu menjadi daya tarik 

tersendiri, mengingat susahnya menghafal Al-
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Qur’an dengan waktu singkat apalagi di era 

globalisasi sekarang ini. 

PPTQ SahabatQu Deresan Sleman 

Yogyakarta memiliki program hafalan Al-Qur’an 

yang diintensifkan selama 1 tahun. Hal ini tentu 

berbeda dengan lembaga kebanyakan yang tidak 

mematok waktu dalam menghafal dan juga banyak 

pesantren ataupun lembaga yang santrinya 

menghafal Al-Qur’an sembari bersekolah. 

Lembaga ini memiliki sistem pengajaran seperti di 

pondok salaf, yaitu dengan sistem sorogan (santri 

mengajukan hafalan kepada Ustadz/ah secara 

bergantian). Fasilitas yang disediakan tidak seperti 

pondok salaf, tetapi lembaga ini memiliki fasilitas 

seperti pondok modern. PPTQ SahabatQu ini 

bertujuan agar masyarakat dengan ekonomi 

menengah ke atas mau memondokkan anaknya, 

selain itu juga memfasilitasi para santri yang ingin 

mengkhatamkan Hafalan Al-Qur’an dengan waktu 

yang lebih cepat. Proses percepatan penghafalan 

Al-Qur’an yang dipercepat ini menjadi potensi 

yang menarik dari PPTQ SahabatQu. Program 

Intensif Hafalan Al-Qur’an ini diikuti oleh santri 

yang tidak bersekolah di luar. Jadi santri yang 

mengikuti program di PPTQ SahabatQu ini fokus 

untuk menghafal Al-Qur’an dan ditargetkan 
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selama 1 tahun.
3
 Program ini secara pembelajaran 

memang seperti pada umumnya, namun program 

ini mampu menghasilkan penghafal Al-Qur’an 

yang lebih cepat pada umumnya dan juga mampu 

untuk tetap memurojaah hafalannya dengan baik.  

Hal menarik yang menjadi dasar peneliti 

dalam penelitian ini adalah santri di sini menghafal 

Al-Qur’an dengan fokus selama 1 tahun tanpa 

mengikuti kegiatan akademik seperti pesantren lain 

pada umumnya. Waktu menghafal yang relatif 

singkat tentu juga memiliki daya tarik tersendiri, 

karena pada kenyataannya menghafal Al-Qur’an 

itu memiliki faktor-faktor yang terkadang 

menganggu. Tentu santri di sini dituntut untuk 

benar-benar fokus pada hafalannya.      

Berdasarkan paparan di atas, penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan 

melakukan penelitian tentang “MOTIVASI 

SANTRI DALAM PROGRAM INTENSIF 

HAFALAN AL-QUR’AN 1 TAHUN DI 

PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL 

QUR’AN SAHABATQU CABANG 

SAWITSARI SLEMAN YOGYAKARTA”. 

Tentu motivasi dari para santri berbeda satu sama 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Ustadzah Maghfiroh selaku 

Ustadzah di Rumah TahfidzQu Deresan pada hari Senin, 7 Januari 

2019.  
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lain, karena umur dari santri di sini juga bervariasi.  

Penulis ingin mengkaji lebih dalam apa yang 

menjadi motivasi santri di lembaga tersebut 

sehingga tertarik untuk menghafal Al-Qur’an 

hanya dengan waktu yang relatif singkat.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana motivasi santri dalam program 

intensif hafalan 1 tahun di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu Cabang Sawitsari 

Sleman Yogyakarta? 

2. Apakah implikasi yang dihasilkan dari 

motivasi santri mengikuti program intensif 

hafalan Al-Qur’an 1 tahun di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu Cabang Sawitsari 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui motivasi santri dalam 

program intensif hafalan 1 tahun di Pondok 
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Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu 

Cabang Sawitsari Sleman Yogyakarta  

b. Untuk mengetahui implikasi yang 

dihasilkan dari motivasi santri mengikuti 

program intensif hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

SahabatQu Cabang Sawitsari Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan yang dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk 

menambah wawasan dan khazanah 

keilmuan Pendidikan Agama Islam 

terutama dalam hal menghafal Al-Qur’an.   

b. Secara praktis 

1) Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan bagi peneliti 

pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya 

2) Bagi lembaga yang bersangkutan, 

sebagai bahan masukan bagi kelanjutan 

dan pengembangan pelaksanaan 

program intensif hafalan 1 tahun di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
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SahabatQu Cabang Sawitsari Sleman 

Yogyakarta.  

3) Sebagai sumbangan data ilmiah dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran 

islam dan disiplin ilmu lainnya, baik 

kepentingan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga maupun pihak 

instansi lain.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil 

penelitian yang relevan. Fungsi kajian pustaka 

pada dasarnya untuk menunjukkan fokus yang 

diangkat dalam penelitian penulis belum pernah 

dikaji oleh peneliti sebelumnya. Dalam hal ini 

penulis perlu menunjukkan bahwa kajian yang 

penulis teliti berbeda dengan kajian orang lain dan 

sebagai pembanding serta menghindari terjadinya 

penelitian yang berulang.  

Adapun beberapa karya yang digunakan 

penulis sebagai rujukan dan pembanding dalam 

penelitian dengan tema ―Motivasi Santri dalam 

Program Intensif Hafalan 1 Tahun di Rumah 

TahfidzQu Deresan Sleman Yogyakarta‖ 

diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Skripsi yang berjudul ―Hubungan antara Tipe 

Kepemimpinan Pengurus Pondok Pesantren 

Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Santri Al-Munawwir Komplek Ribath Al-

Qur’an Krapyak Yogyakarta ‖, oleh Chamdan 

Mudawwam, mahasiswa Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2018
4
. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang ada di pondok pesantren 

Al-Munawwir komplek ribath Al-Qur’an tidak 

berperan dalam memotivasi santri menghafal 

Al-Qur’an, melainkan motivasi tinggi 

dipengaruhi oleh adanya hasrat dan keinginan 

untuk menghafal, dorongan orang tua, 

memiliki harapan, penghargaan dan 

penghormatan atas diri dan lingkungan yang 

baik. Dalam penelitian ini mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

penulis. Persamaan penelitian tersebut 

membahas tentang motivasi menghafal Al-

                                                           
4
 Chamdan Mudawwam, ―Hubungan antara Tipe 

Kepemimpinan Pengurus Pondok Pesantren Terhadap Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an Santri Al-Munawwir Komplek Ribath Al-

Qur’an Krapyak Yogyakarta‖, Skripsi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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Qur’an. Perbedaan dengan penelitian penulis 

yaitu bahwa penelitian di atas berfokus pada 

hubungan tipe kepemimpinan pengurus 

terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an, 

sedangkan pada penelitian penulis berfokus 

pada motivasi menghafal Al-Qur’an Santri 

dalam Program Hafalan 1 Tahun.  

2. Skripsi yang berjudul ―Motivasi Santri 

Memenuhi Kebutuhan Menghafal Al-Qur’an 30 

Juz di Pesantren Tahfidz Qur’an Yatim Nurani 

Insani Yogyakarta‖ oleh Dasriman 

Telaumbanua, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2014
5
. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa latar belakang santri 

masuk ke Pesantren Tahfidz Qur’an Nurani 

Insani sebagian besar adalah karena dirayu 

orang tuanya, sedangkan motivasi santri disini 

dalam menghafal Al-Qur’an 30 Juz yaitu ingin 

menjadi hafidz, membahagiakan orang tuanya, 

ingin selamat dunia akhirat, dan ingin 

mendapatkan pahala. Dalam penelitian ini 

                                                           
5
 Dasriman Telaumbanua, ―Motivasi Santri Memenuhi 

Kebutuhan Menghafal Al-Qur’an 30 Juz di Pesantren Tahfidz Qur’an 

Yatim Nurani Insani Yogyakarta‖, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian penulis. Persamaan penelitian 

tersebut adalah membahas tentang motivasi 

menghafal Al-Qur’an. Perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu bahwa penelitian di 

atas berfokus pada motivasi terhadap 

kebutuhan menghafal Al-Qur’an 30 Juz, 

sedangkan pada penelitian penulis berfokus 

pada motivasi terhadap program hafalan Al-

Qur’an yang ditarget 1 tahun.  

3. Skripsi yang berjudul ‖Implementasi Program 

Tahfiz Qur’an Semester Genap Tahun Ajaran 

2017/2018 di Kelas IC MIN 1 Yogyakarta‖ 

oleh Khodijah Noor Rahmawati, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

2018
6
. Penelitian ini menunjukkan bahwa latar 

belakang program tahfiz Al-Qur’an di kelas IC 

MIN 1 Yogyakarta yaitu adanya tuntutan 

perkembangan zaman dan kebutuhan dari 

kelas, orang tua dan siswa. Tujuan dari 

program ini sendiri mencetak generasi 

                                                           
6
 Khodijah Noor Rahmawati, ―Implementasi Program Tahfiz 

Qur’an Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018 di Kelas IC MIN 1 

Yogyakarta‖, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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penghafal Al-Qur’an sejak dini. Dalam 

penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaan penelitian tersebut adalah 

membahas tentang Program Tahfiz Al-Qur’an. 

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu 

bahwa penelitian di atas berfokus pada 

implementasi Program Tahfiz Al-Qur’an yang 

dilaksanakan di sekolah, sedangkan pada 

penelitian penulis berfokus pada motivasi 

terhadap program hafalan Al-Qur’an yang 

ditarget 1 tahun.  

Berdasarkan seluruh tema skripsi yang 

ada, banyak perbedaan dengan penelitian yang 

penyusun lakukan, penelitian ini lebih 

menekankan pada motivasi santri dalam 

mengikuti program intensif hafalan Al-Qur’an 

1 tahun yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu Deresan Sleman 

Yogyakarta. Dari sini dapat dilihat, keunikan 

dari program intensif hafalan Al-Qur’an ini 

ditargetkan khatam 1 tahun, lebih cepat dari 

waktu biasanya menghafal.  
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E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi ialah keadaan internal –

baik manusia atau hewan—yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 

Dalam pengertian ini, motivasi berarti 

pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 

laku secara terarah.  

Dapat dinyatakan bahwa motivasi 

merupakan akibat dari interaksi seseorang 

dengan situasi tertentu yang dihadapinya. 

Karena itulah, terdapat perbedaan dalam 

kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam menghadapi situasi 

tertentu dibandingkan dengan orang-orang 

lain yang menghadapi situasi yang sama. 

Bahkan seseorang akan menunjukkan 

dorongan tertentu dalam menghadapi 

situasi yang berbeda dan dalam waktu yang 

berlainan pula. Berarti apabila berbicara 

mengenai motivasi salah satu hal yang amat 

penting untuk diperhatikan ialah bahwa 

tingkat motivasi berbeda antara seseorang 
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dengan orang lain dan dalam diri seseorang 

pada waktu yang berlainan.
7
   

Dalam disiplin psikologi, motivasi 

mengacu pada konsep yang digunakan 

untuk menerangkan kekuatan-kekuatan 

yang ada dan bekerja pada diri organisme 

atau individu yang menjadi penggerak dan 

pengarah tingkah laku individu tersebut.
8
  

Menurut Mc. Donald sebagaimana 

dikutip oleh Sardiman, motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya ―feeling‖ 

dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
9
  

Dalam motivasi yang dikemukakan 

oleh Mc. Donald ini mengandung tiga 

unsur yang penting dan saling berkaitan, 

ketiga unsur itu antara lain: 

1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya 

perubahan energi pada setiap individu 

manusia. Perkembangan motivasi akan 

membawa beberapa perubahan energi 

                                                           
7
 Sondang P.Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal 137. 
8
 E. Koeswara, Motivasi, Teori dan Penelitiannya, (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 1989), hal 1. 
9
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta : Rajawali Press, 2007), hal 74. 
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di dalam sistem ―neuriphysicological‖ 

yang ada pada organisme manusia.  

2) Motivasi ditandai dengan munculnya 

rasa atau feeling, afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan 

persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi 

dan emosi yang dapat menentukan 

tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena 

adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respon dari 

suatu aksi, yakni tujuan.
10

 

Dalam Islam kata motivasi lebih 

dikenal dengan niat yaitu dorongan yang 

tumbuh dalam hati manusia, yang 

mengerakkan untuk melaksanakan amal 

perbuatan atau ucapan tertentu. 

Dari beberapa pengertian di atas, 

motivasi dapat juga dikatakan sebagai 

rangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mampu dan ingin melakukan 

sesuatu. Dan bila ia tidak suka maka akan 

berusaha untuk meniadakan perasaan tidak 

suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang 

                                                           
10

 Ibid, hal 74. 
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oleh faktor dari luar, namun dapat tumbuh 

dari seseorang tersebut.  

b. Sumber Motivasi 

Menurut Muhibbin Syah, motivasi belajar 

terbagi atas dua macam yaitu: 

1) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah hal 

dan keadaan yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri yang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan 

belajar. Termasuk dalam motivasi 

intrinsik siswa adalah menyenangi 

materi dan kebutuhannya terhadap 

materi tersebut.  

2) Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah hal 

dan keadaan yang datang dari luar 

individu siswa yang juga 

mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, 

peraturan atau tata tertib sekolah, suri 

tauladan guru, orang tua, merupakan 

contoh konkret motivasi yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar.
11

 

                                                           
11

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan : Suatu Pendekatan 

Baru, (Bandung : Rosda Karya, 2002), hal 136-137.  
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Motivasi belajar dikatakan 

ekstrinsik apabila siswa menempatkan 

tujuan belajarnya di luar faktor-faktor 

situasi belajar. Siswa belajar karena 

ingin mencapai tujuan tertentu di luar 

dari apa yang dipelajarinya seperti: 

untuk memperoleh gelar sarjana, 

kehormatan, angka yang tinggi, menjadi 

hafizh atau hafizhah dan lain 

sebagainya.  

Namun demikian, motivasi 

belajar yang bersifat eksternal ini tidak 

selamanya tidak baik bagi siswa, tetapi 

tetap penting dan dibutuhkan oleh 

seseorang dalam mencapai tujuan 

karena keadaan orang yang dinamis dan 

tidak selalu stabil. Di sini peranan 

orang lain sebagai motivator sangat 

menentukan untuk memberi motivasi 

sehingga timbul dorongan menghafal 

atau bahkan meningkat dengan adanya 

usaha motivasi orang lain tersebut.  

Indikator motivasi ekstrinsik yaitu: 

a) Selalu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan 
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kebutuhan kerjanya (dalam hal 

ini menghafal Al-Qur’an) 

b) Senang memperoleh pujian dari 

apa yang dikerjakannya 

c) Bekerja dengan harapan 

memperoleh insentif
12

 (dalam 

menghafal Al-Qur’an untuk 

memperoleh pahala) 

c. Unsur-unsur Motivasi dalam Menghafal 

Al-Qur’an 

1) Menghafal Al-Qur’an merupakan 

perbuatan yang sangat mulia dan terpuji 

2) Orang yang mempelajari, membaca 

atau menghafal Al-Qur’an merupakan 

orang-orang pilihan yang memang 

pilihan Allah untuk menerima warisan 

kitab suci Al-Qur’an 

3) Orang yang menghafalkan Al-Qur’an 

akan dimuliakan Allah 

Seseorang yang dalam proses belajar, 

tujuan utamanya adalah adanya perubahan. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubahnya pengetahuannya, pemahamannya, 

                                                           
12

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya : 

Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 73.  
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sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, 

kecakapannya, kemampuannya, daya reaksinya, 

daya penerimaannya, serta lain-lain aspek 

individu. Adapun perubahan dalam aspek 

kognitif dapat diketahui dari hasil atau prestasi 

belajar siswa. Salah satu faktor internal yang 

turut menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajar adalah kondisi psikologi siswa, salah satu 

diantaranya motivasi.   

2. Pengertian Santri  

Mengenai asal-usul perkataan ―santri‖ 

itu ada (sekurang-kurangnya) dua pendapat 

yang bisa kita jadikan acuan. Pertama, adalah 

pendapat yang mengatakan bahwa ―santri‖ itu 

berasal dari perkataan ―sastri‖, sebuah kata 

dari bahasa Sanskerta, yang artinya melek 

huruf. Agaknya dulu, lebih-lebih pada 

permulaan tumbuhnya kekuasaan politik Islam 

di Demak, kaum santri adalah kelas ―literary‖ 

bagi orang Jawa. Ini disebabkan pengetahuan 

mereka tentang agama melalui kitab-kitab 

bertulisan dan berbahasa Arab. Dari sini bisa 

kita asumsikan bahwa menjadi santri berarti 

juga menjadi tahu agama (melalui kitab-kitab 

tersebut). Atau paling tidak seorang santri itu 

bisa membaca Al-Qur’an yang dengan 



22 

 

sendirinya membawa pada sikap lebih serius 

dalam memandang agamanya. Kedua, adalah 

pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 

santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, 

persisnya dari kata cantrik, yang artinya 

seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 

ke mana guru ini pergi menetap. Tentunya 

dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai 

suatu keahlian.
13

 

3. Tahfidzul Qur’an (Menghafal Al-Qur’an) 

a. Pengertian Tahfidzul Qur’an (Menghafal 

Al-Qur’an) 

Menurut istilah, yang dimaksud 

dengan hifzhi Al-Qur’an adalah menghafal 

Al-Qur’an sesuai dengan urutan yang 

terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari 

surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas 

dengan maksud beribadah, menjaga dan 

memelihara kalam Allah yang merupakan 

mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi dan 

Rasul terakhir dengan perantaraan Malaikat 

Jibril yang ditulis dalam beberapa mushaf 

                                                           
13

 Nurcholish Majid, Bilik-bilik Pesantren : Sebuah Potret 

Perjalanan, (Jakarta : Paramadina, 1997), hal 19-20.  
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yang dinukil (dipindahkan) kepada kita 

dengan jalan mutawatir.
14

 

b. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an hukumnya 

adalah fardhu kifayah. Ini berarti bahwa 

orang yang menghafal Al-Qur’an tidak 

boleh kurang dari jumlah mutawatir 

sehingga tidak akan ada kemungkinan 

terjadinya pemalsuan dan pengubahan 

terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika 

kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah 

orang (yang mencapai tingkat mutawatir) 

maka gugurlah kewajiban tersebut dari 

yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini 

tidak terpenuhi maka semua umat Islam 

akan menanggung dosanya.
15

  

c. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Ada beberapa keutamaan menghafal 

Al-Qur’an menurut hadits Rasulullah SAW 

yang artinya sebagai berikut :  

 “Pelajarilah Al-Qur’an dan 

bacalah, sesungguhnya 

perumpamaan orang yang 

mempelajari Al-Qur’an dan 

                                                           
14

 Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan 

Khatam, (Yogyakarta: IDEA Press, 2007), hal 74.  
15

 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-

Qur’an, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hal 24. 
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membacanya adalah seperti tempat 

air penuh dengan minyak wangi 

misik, harumnya menyebar kemana-

mana. Barang siapa yang 

mempelajarinya kemudian ia tidur 

dan di dalam hatinya terdapat 

hafalan Al-Qur’an adalah seperti 

tempat air yang tertutup dan berisi 

minyak wangi misik”  

 

Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu 

Majah, Ibnu Khuzaimah, serta Ibnu 

Hibban. Tirmidzi menilainya hadits ini 

adalah hasan. 

Dari hadits di atas nampak jelas 

keutamaan menghafal Al-Qur’an, hingga 

Rasulullah mengibaratkan seperti minyak 

misik dengannya berarti seseorang yang 

memakainya memberikan bau wangi 

kepada orang-orang dan lingkungan di 

sekelilingnya. Dengan demikian orang 

yang menghafal Al-Qur’an diharapkan dan 

hampir dapat dipastikan dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain dan 

lingkungan.
16

    

 

 

                                                           
16

 Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan 

Khatam, (Yogyakarta: IDEA Press, 2007), hal 74-75  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, yakni suatu penelitian 

yang bertujuan untuk menerangkan fenomena 

sosial atau suatu peristiwa. Hal ini sesuai 

dengan definisi penelitian kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
17

 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yakni penelitian 

dengan cara terjun langsung ke lokasi 

penelitian, dalam hal ini adalah penelitian ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an SahabatQu Cabang Sawitsari  Sleman 

Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti adalah pendekatan psikologis. Peneliti 

memandang bahwa motivasi merupakan akibat 

dari gejala jiwa dan dorongan untuk melakukan 

sesuatu yang kemudian diaktualisasikan 

menjadi sebuah perbuatan yang bersifat positif. 

                                                           
17

 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2001), hal 3  
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Motivasi juga dapat memberi landasan dan 

kemudahan dalam upaya mencapai tujuan 

belajar.   

3. Subjek Penelitian 

Metode penentuan subjek penelitian 

merupakan cara yang dipakai untuk prosedur 

yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau 

banyaknya subjek yang dikenai penelitian. 

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja 

yang menjadi sumber data dalam penelitian.
18

  

Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian sebagai sumber memperoleh 

informasi di lapangan adalah Ustadzah, Santri, 

dan Pengelola dari Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an SahabatQu Deresan Sleman 

Yogyakarta. Pengelola yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah Ustadz Ilfan yang 

menjabat sebagai sekretaris yayasan. 

Kemudian, Ustadzah yang menjadi subjek ada 

2 yaitu Ustadzah Firoh dan Ustadzah Lina. 

Untuk subjek dari santri sendiri, peneliti 

mengambil sebanyak 9 santri untuk 

mengumpulkan data terkait penelitian.   

 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina Aksara, 1986), hal 114.  
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4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah alat 

untuk aktivitas yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang 

diperoleh dari penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik, diantaranya: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung 

terhadap obyek dan subyek penelitian 

dengan seksama dengan menggunakan 

seluruh alat indera.
19

 Metode ini digunakan 

untuk mengawasi situasi dan perilaku yang 

kompleks. Dengan pengamatan 

memungkinkan pembentukan pengetahuan 

yang kompleks.
20

  

Metode observasi ini peneliti 

gunakan untuk mengamati secara langsung 

kegiatan  yang dilakukan oleh seluruh 

santri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an SahabatQu Cabang Sawitsari 

Sleman Yogyakarta. Observasi ini juga 

untuk mengamati bagaimana sikap santri 

                                                           
19

 Ibid, hal. 146.  
20

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 1992), hal. 136.  
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saat menghafal sebagai implikasi dari 

motivasi yang mereka miliki. Jenis 

pengamatan yang dilakukan adalah dengan 

partisipasi pasif (non participant), yakni 

penulis tidak ikut terlibat dalam proses 

kegiatan yang dilakukan santri.   

b. Wawancara 

Metode ini adalah metode 

pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab langsung kepada responden 

atau metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan dengan tujuan 

penelitian.
21

 

Wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu. (Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang 

pewawancara/interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
22

  

Dalam hal ini, metode ini digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dari 

Pengelola, Ustadzah, dan Santri di Pondok 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 146.  
22

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal. 135.  
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Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu. 

Dengan metode ini, peneliti memperoleh 

data dan informasi tentang kegiatan 

Program Hafalan Al-Qur’an 1 tahun. Selain 

itu, metode ini juga digunakan untuk 

menggali data mengenai motivasi santri 

dalam mengikuti program tersebut.  

c. Dokumentasi 

Metode ini adalah mencari data 

mengenai suatu hal variabel atau sumber-

sumber yang banyak dipakai dalam 

penelitian ini berupa sejumlah dokumen, 

catatan, buku, transkrip, surat kabar, 

majalah, makalah, dan lain-lain.
23

  

Dari metode dokumentasi, peneliti 

mencari data tentang gambaran umum 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

SahabatQu (letak dan keadaan, struktur 

organisasi, kurikulum, santri, ustadz/ah, 

dan sarana prasarana), dokumentasi 

kegiatan yang berkaitan dengan program 

intensif hafalan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu Cabang 

Sawitsari Sleman Yogyakarta. 

                                                           
23

 Ibid, hal. 188.  
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Data yang diperoleh dari 3 metode 

tersebut saling dipadukan. Sehingga 

diperoleh data yang akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya.   

5. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sebagai 

penguji keabsahan data dan kredibilitas hasil 

penelitian. Menurut Sugiyono, triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
24

 

Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Triangulasi yang penulis lakukan disini adalah 

triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Peneliti menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak.  

Untuk mendapatkan data berupa 

motivasi santri dalam program intensif hafalan 

Al-Qur’an 1 tahun serta implikasi terhadap 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 

372.  
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hafalannya, penulis melakukan wawancara 

dengan santri kemudian juga mengamati 

(observasi kegiatan santri). Selain itu, penulis 

juga melakukan wawancara kepada Ustadzah 

yang mengampu tentang motivasi santri dan 

implikasi terhadap hafalannya serta juga 

mengumpulkan data terkait kebutuhan 

dokumentasi. Penulis juga melakukan 

wawancara terhadap salah satu pengelola untuk 

mendapatkan data mengenai informasi serta 

dokumentasi tentang gambaran umum dari 

PPTQ SahabatQu yang menaungi Program 

Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun.    

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode analisis data dengan 

deskriptif analitik. Adapun analisis data ini 

dilakukan dengan proses pengorganisasian dan 

pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dirumuskan hipotesa kerja yang lebih 

mudah dibaca seperti yang disarankan oleh 

data.
25

  

                                                           
25

 Sukiman, ―Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan 

Islam (Suatu Tinjauan Praktis bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah)‖, 

Jurnal Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Vol.4 No.1 (2003), hal 103.  
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Langkah-langkah yang akan diambil peneliti 

dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data di lapangan yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data yang ada dapat 

berupa dokumen catatan lapangan 

mengenai perilaku subjek penelitian.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses 

pemilahan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data yang muncul dari catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah 

suatu hal yang terpisah dari analisis data di 

lapangan.  

c. Penyajian Data  

Penyajian di sini dibatasi sebagai penyajian 

sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Dalam penyajian data, akan 

dianalisis data yang bersifat deskriptif 

analitis yaitu menguraikan seluruh konsep 

yang ada hubungannya dengan pembahasan 

penelitian. Oleh karena itu semua data di 

lapangan yang berupa dokumen hasil 
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wawancara dan observasi dianalisis 

sehingga dapat memunculkan deskripsi 

tentang motivasi santri dalam program 

hafalan 1 tahun di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu Deresan 

Sleman Yogyakarta.  

d. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penggambaran yang utuh dari obyek yang 

diteliti atau konfigurasi yang utuh dari 

obyek penelitian. Proses penarikan 

kesimpulan akan didasarkan pada 

hubungan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang dipadu pada penyajian 

data. Melalui informasi tersebut, peneliti 

dapat melihat apa yang ditelitinya dan 

menentukan kesimpulan yang benar 

sebagai obyek penelitian. Kesimpulan juga 

akan diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas 

dalam pikiran peneliti selama penulis dan 

merupakan suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan. Pada tahap 

sebelumnya, verifikasi juga akan 
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dilangsungkan untuk memeriksa keabsahan 

data.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan 

secara menyeluruh dan sistematis dalam skripsi ini 

penulis menuangkan hasil penelitian dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul 

skripsi, halaman surat pernyataan, halaman surat 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan 

halaman daftar lampiran.  

Pada bagian inti terdiri dari tiga bab, yaitu 

bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang 

masalah yang menguraikan tentang topik masalah 

yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. Di 

samping itu, pada bab ini juga akan dipaparkan 

mengenai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab 

ini, penulis bermaksud untuk mengarahkan 

pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

Bab II berisi gambaran umum tentang 

lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul 
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Qur’an SahabatQu Deresan Sleman Yogyakarta. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak 

geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, 

keadaan guru, program-program, keadaan santri 

dan sarana prasarana yang ada. Berbagai gambaran 

tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum 

membahas berbagai hal tentang motivasi santri 

dalam program intensif hafalan 1 tahun pada 

bagian selanjutnya.  

Setelah membahas gambaran umum lokasi 

penelitian, pada Bab III berisikan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan tentang motivasi santri 

dalam program intensif hafalan 1 tahun di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu Deresan 

Sleman Yogyakarta. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti 

adalah Bab IV. Bagian ini adalah bagian penutup 

yang di dalamnya memuat simpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini 

terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran 

yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan pembahasan 

skripsi yang berjudul, Motivasi Santri Dalam 

Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 Tahun Di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu 

Cabang Sawitsari Sleman Yogyakarta. Maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Motivasi santri menghafal Al-Qur’an  dalam 

program intensif hafalan Al-Qur’an ini cukup 

baik, ada yang motivasinya bersifat ekstrinsik 

dan juga bersifat intrinsik. Mereka menghafal 

atas kemauan dari diri sendiri, dan adapula 

yang menghafal karena terinspirasi dari pihak 

lain dan atas dorongan dari orang tua atau 

keluarga. Selain itu, dari pihak yayasan Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu juga 

memberikan motivasi untuk menjaga semangat 

santri dalam menghafal. Di sini penulis 

menjelaskan secara lebih spesifik tentang 

motivasi mereka. Berikut uraian motivasi yang 

dimiliki santri dikelompokkan dalam 2 jenis 

motivasi: 
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi ini timbul dari diri santri sendiri, 

yaitu antara lain untuk mengharap ridha 

Allah SWT, mengharap syafa’at Al-Qur’an, 

agar menjadi orang yang mulia di sisi Allah 

SWT serta ada santri yang ingin terlihat 

cantik di hadapan Allah.   

b. Motivasi Ekstrinsik 

Sedangkan motivasi ekstrinsik itu timbul 

dari dorongan pihak lain, yaitu berupa 

dorongan dari orang tua, keinginan untuk 

membahagiakan orang tua dan memberikan 

mahkota untuk kedua orang tua.  

2. Implikasi motivasi santri dalam pencapaian 

hafalan Al-Qur’an mereka juga cukup baik, 

mereka yang memiliki motivasi tinggi lebih 

cepat dalam menyelesaikan hafalannya. Ada 

beberapa santri yang belum genap satu tahun 

sesuai target yang dicanangkan namun sudah 

hafal 30 Juz. Motivasi juga berimplikasi pada 

sikap mereka dalam menghafal serta akhlak 

mereka dalam kehidupan sehari-hari.   
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B. Saran 

Program intensif hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

ini masih jarang ditemui, karena waktunya yang 

terbilang cukup singkat dan karena programnya 

fokus untuk menghafal. Meski di Indonesia 

sekarang sedang gencar-gencarnya menghafal Al-

Qur’an, namun alangkah baiknya menghafal Al-

Qur’an tidak hanya sekedar menghafal saja. Akan 

tetapi juga bisa dengan mentadabburi isi dari Al-

Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Program intensif hafalan Al-Qur’an 1 

tahun ini baik, akan lebih baiknya jika santri yang 

telah selesai menghafalkan dapat memurojaah 

kembali hafalannya serta mengamalkan isi dari Al-

Qur’an. Harapannya santri program intensif kelak 

bisa menjaga hafalannya dan mendapatkan syafa’at 

dari Al-Qur’an. Jika kelak setelah mengikuti 

program intensif ini kemudian meneruskan 

pendidikan, karir, atau mungkin menikah, alangkah 

lebih baiknya santri alumni dari program ini bisa 

istiqomah menjaga hafalan Al-Qur’annya.   

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin rasa syukur 

yang luar biasa dengan kerendahan hati dan 

ketulusan jiwa, penulis haturkan kepada Allah 
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SWT. Berkat rahmat dan hidayah-Nya akhirnya 

skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.  

Oleh karena itu, masukan saran dan kritik 

yang membangun sangat diharapkan. Akhir kata, 

penulis sampaikan terima kasih sebanyak-

banyaknya kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya penyusunan skripsi ini. 

Semoga karya penulis ini dapat bermanfaat 

khususnya bagi penulis dan bagi pembaca semua.  
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019  

Jam    : 12.33  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Fitri Aryanti  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Fitri. 

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

termotivasi untuk mengikuti program tersebut karena 

keinginan sendiri dan didukung oleh orang tua. Ia 

menghafal dengan harapan hafalannya bisa membuat dia 

semakin dekat sama Allah, biar Allah ridho, dan bisa bawa 

bekal pulang ke Allah. Dia memilih mengikuti program 

intensif 1 tahun karena programnya tidak terlalu lama. 

Selain itu juga karena punya kenalan yang mondok di sini 

juga tahsinnya bagus, jadi ingin memperbaiki tahsinnya 

juga. Santri memiliki motivasi untuk selalu ingat tujuan 

menghafalnya. Kalau lagi malas, ingat bahwa Al-Qur’an 

itu bisa menjadi syafa’at bagi keluarga penghafal, santri 

berharap nanti semua keluarganya bisa berkumpul di 



surga. Karena motivasi dan semangat untuk mencapai 

tujuan tersebut, ia sudah dapat mengkhatamkan hafalan 

Al-Qur’annya dalam waktu intensif 1 tahun.   

 

Interpretasi : 

Adanya motivasi yang ditumbuhkan sendiri oleh 

santri, akan memberikan hasil yang positif terhadap tujuan 

yang akan dicapai. Sehingga santri dapat menyelesaikan 

hafalannya sesuai waktu yang ditargetkan oleh Program 

Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun.  

    

 

 

  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 12.40  

Lokasi    : Asrama Program Intensif Putri  

Sumber Data   : Dea Filzah Fahrana  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Dea.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri ikut 

dalam program intensif hafalan Al-Qur’an 1 tahun di 

PPTQ SahabatQu karena kemauan sendiri dan dorongan 

keluarganya. Santri tertarik karena programnya yang 

intensif selama 1 tahun, karena baginya jika intensif 

berbeda dengan yang lainnya, jadi fokus menghafalkan 

Al-Qur’an. Sedangkan motivasi dari santri tersebut adalah 

mencari ridho Allah, membahagiakan orang tua, dan 

baginya semua yang dilakukan itu akan kembali pada 

dirinya sendiri. Jika suatu waktu merasa malas, dia selalu 

ingat tujuan utamanya, ingat orang tuanya, maka dia akan 

termotivasi untuk segera menyelesaikan hafalannya.    

 



Interpretasi : 

Adanya kemauan sendiri serta dorongan dari 

keluarga membuat santri bersemangat. Fokus dalam 

menghafal juga mempengaruhi motivasi santri. Motivasi 

juga menjadi sebab munculnya semangat kembali saat 

santri merasa malas. Orang tua lah yang paling mampu 

untuk menumbuhkan motivasinya.   

  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019  

Jam    : 12.47 

Lokasi    : Asrama Program Intensif Putri  

Sumber Data   : Dewi Astuti   

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Dewi   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti program tersebut karena kemauan sendiri dan 

dituntun oleh Allah. Dia tertarik disini karena programnya 

intensif, jadi fokus untuk target menghafalnya, selain itu 

juga karena mencari yang tidak ada batasan usianya. Ia 

termotivasi menghafal Al-Qur’an karena gurunya pernah 

mengatakan sebuah pernyataan “orang-orang yang 

menghafal Al-Qur’an itu masuk menjadi bagian keluarga 

Allah dan selalu didoakan malaikat”. Harapan dia semoga 

dengan menghafal bisa menjadi keluarganya Allah. Selain 

itu, tujuan lain bagi dia adalah agar hidupnya lebih 

bermakna karena sebelumnya telah menghabiskan waktu 

dengan hal-hal yang tidak bernilai, maka menghafal Al-



Qur’an itu sebagai gantinya. Sedangkan cara dia agar terus 

termotivasi adalah setiap habis shalat berupaya berdoa 

agar Allah mengajarkan untuk ikhlas dan mohon petunjuk 

agar dituntun oleh Allah untuk meluruskan niat. Karena 

motivasi yang tinggi tersebut, ia sudah mampu 

menyelesaikan hafalan Al-Qur’annya sesuai yang 

ditargetkan oleh program intensif yaitu 1 tahun.    

 

Interpretasi : 

Santri merasa diberi petunjuk oleh Allah untuk 

menghafalkan Al-Qur’an dan begitu juga kemauan yang 

kuat dari dirinya sendiri. Adanya harapan agar menjadi 

keluarganya Allah kelak membuatnya selalu termotivasi 

dalam menghafal sehingga dirinya mampu menyelesaikan 

hafalan sesuai target di program intensif yaitu selama 1 

tahun.  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019  

Jam    : 12.58 

Lokasi    : Asrama Program Intensif Putri  

Sumber Data   : Ade Meutia Ningrum  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Meutia   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti Program Intensif ini atas kemauan sendiri, 

karena baru saja hijrah dan merasa ingin dekat dengan 

Allah yaitu caranya dengan menghafal Al-Qur’an. 

Alasannya tertarik ikut disini karena yang paling 

menerima tanpa batasan umur dan biaya juga terjangkau. 

Motivasinya menghafal Al-Qur’an selain ingin lebih dekat 

sama Allah, juga karena bagi dia wanita itu tidak boleh 

hanya cantik di dunia saja, tapi juga harus cantik di 

akhirat, caranya dengan ibadah yang kuat, salah satunya 

lagi dengan menghafal Al-Qur’an. Selain itu, ia juga ingin 

membahagiakan orang tua. Cara dari santri ini agar selalu 

termotivasi menghafal Al-Qur’an adalah ingat bahwa 



semua yang dilakukan itu karena Allah, dengan mengingat 

pula bahwa surga itu tidak bisa diraih dengan cara berleha-

leha/ bersantai.    

 

Interpretasi : 

Adanya semangat dalam dirinya setelah hijrah 

untuk lebih dekat dengan Allah dan dipandang cantik di 

mata akhirat membuatnya semangat menghafalkan Al-

Qur’an. Selain itu, santri tertarik ikut program ini karena 

yang paling menerima santri tanpa batasan umur.   

 

 

 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019  

Jam    : 13.08 

Lokasi    : Asrama Program Intensif Putri  

Sumber Data   : Afrah Ar-Rumaisha  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Afrah   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti program ini karena atas kemauan sendiri dan 

didukung oleh orang tua. Kemudian tertarik disini karena 

dipilihkan orang tua, karena adiknya juga menghafal Al-

Qur’an di Intensif yang putra. Motivasi dari santri ini 

menghafal Al-Qur’an adalah karena mendapat hidayah 

saat beribadah umroh melihat para penghafal Al-Qur’an 

dan merasa kurang bersyukur, sehingga gimana caranya 

agar dekat sama Allah dan menunjukkan syukur kepada 

Allah atas semua yang dikasih, kemudian memutuskan 

untuk menghafal Al-Qur’an. Selain motivasi itu, tujuannya 

menghafal adalah mengharap ridho Allah dan bisa 

memberi yang terbaik untuk orang tua. Cara santri ini agar 



selalu bersemangat adalah dengan ingat orang tua dan 

berpikir bahwa “mau sedikit ataupun banyak effortnya, ya 

tetap ada disini, jadi lebih baik banyak effortnya dan 

hasilnya maksimal”.    

  

Interpretasi :  

Atas kemauan sendiri dan dukungan orang tua 

membuatnya mengikuti program ini. Adanya hidayah 

yang didapatnya saat umroh menumbuhkan motivasi 

untuk menghafal Al-Qur’an. Santri juga berusaha 

memberikan effort yang maksimal agar memperoleh hasil 

yang maksimal pula.   

 

 

  



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 13.17  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Annisa Ramadhani Rahmah  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Annisa Ramadhani 

Rahmah.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti program intensif ini karena kemauan sendiri, 

awalnya keinginan menghafal Al-Qur’an sejak SMP, 

namun belum jadi. Setelah lulus SMA ingin berhenti dulu 

setahun untuk menghafal Al-Qur’an. Bisa masuk di 

program ini karena diberi informasi juga tentang pondok-

pondok oleh orang tua. Santri tertarik karena programnya 

ziyadah 1 tahun dan karena bisa belajar banyak dari 

teman-teman yang umurnya beragam. Ia menghafal Al-

Qur’an karena memiliki motivasi di akhirat kelak bisa 

mendapat syafa’at dari Al-Qur’an itu sendiri dan juga 

syafa’at dari Rasulullah karena telah menjaga Al-Qur’an. 



Selain itu, santri tersebut juga bertujuan lain yaitu agar 

mendapat ridho Allah dan masuk surga serta bisa 

mengundang orang-orang yang dicintai. Karena bagi dia, 

jika tujuan awalnya sudah salah, misalnya karena duniawi 

maka akhirnya yang Allah kasih dunia juga, bukan akhirat.      

 

Interpretasi : 

Keinginan menghafal Al-Qur’an yang muncul 

sejak SMP membuatnya ikut dalam program intensif ini. 

Mendapatkan syafa’at dari Al-Qur’an dan syafa’at dari 

Rasulullah SAW adalah salah satu motivasi terbesarnya.    

 

 

  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 13.46  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Nisa Kamila   

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Nisa Kamila.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti program intensif ini karena kemauan sendiri, 

karena jika meneruskan kuliah masih belum yakin mau 

memilih apa, akhirnya memilih tahfidz disini. Ketertarikan 

santri disini adalah karena programnya yang hanya 1 

tahun. Santri ini sudah menghafal Al-Qur’an sejak Tk 

yaitu dari surat-surat pendek, kemudian usia SD Juz 30. 

Motivasinya menghafal Al-Qur’an adalah karena 

terinspirasi kata Ustadznya bahwa jika menghafal Al-

Quran itu sesungguhnya bukan kita yang menjaga Al-

Qur’an, akan tetapi Al-Qur’an yang menjaga kita. Baginya 

Al-Qur’an adalah teman yang tidak berhenti baik di dunia 

dan di akhirat kelak. Keinginan untuk bisa memberikan 



mahkota untuk kedua orang tua dan memberi syafa’at 

(pertolongan) orang yang dicintai agar ikut masuk surga. 

Memberikan yang terbaik untuk kedua orang tua menjadi 

motivasi yang kuat dari santri ini.         

Interpretasi : 

Keyakinan bahwa menghafal Al-Qur’an itu akan 

dijamin bahwa Al-Qur’an yang akan menjaga orang-orang 

yang menghafalkannya. Kedua orang tua menjadi motivasi 

yang cukup kuat baginya.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 13.38   

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Ramadhani Salma Nufida  

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu santri 

Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun mengenai 

motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan yang 

diwawancarai adalah Saudari Ramadhani Salma Nufida.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri mengikuti 

program intensif ini karena kemauan sendiri, karena jika 

meneruskan kuliah masih belum yakin mau memilih apa, 

akhirnya memilih tahfidz disini. Ketertarikan santri disini 

adalah karena programnya yang hanya 1 tahun. Santri ini 

sudah menghafal Al-Qur’an sejak Tk yaitu dari surat-surat 

pendek, kemudian usia SD Juz 30. Santri ini awalnya 

menghafal karena lembaga sekolah yang ditempatinya 

mengharuskan. Namun, seiring berjalannya waktu, dirinya 

ingin fokus untuk membangun istana di surga-Nya Allah, 

memberikan mahkota untuk kedua orang tuanya, serta 

memantaskan diri untuk seseorang yang akan menjadi 

pendamping hidupnya kelak. Caranya untuk selalu 



termotivasi adalah karena melihat teman-teman yang lebih 

semangat menghafal, maka dirinya harus lebih semangat 

juga.         

 

Interpretasi : 

Keharusan dari lembaga untuk menghafal Al-

Qur’an menumbuhkan keinginan untuk sungguh-sungguh 

menghafalkannya. Keinginan untuk mendapat tempat 

terbaik di surga Allah serta membahagiakan kedua orang 

tua (memberikan mahkota) adalah motivasi terbesarnya. 

Selain itu, memantaskan diri bagi calon pendamping 

hidupnya juga menjadi motivasi.  

 

  

  



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 13.52  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Shafa Syahida    

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

santri Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Saudari Shafa Syahida.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah santri 

mengikuti program intensif ini karena kemauan sendiri, 

meskipun awalnya tidak mau, karena nantinya sekolahnya 

akan beda dengan seangkatannya, namun akhirnya 

berpikir jika nanti sudah hafal, maka tinggal murojaah 

saja, itu akan enak. Ketertarikan akan program ini adalah 

karena fokus menghafal, tanpa dengan sekolah, sehingga 

tidak bertumpuk hafalan dan pelajaran sekolah. Motivasi 

santri ini adalah karena melihat kakaknya telah mampu 

hafal 30 Juz dan membuat orang tuanya (Umi) bangga, 

sehingga dirinya ingin melakukan hal yang sama. Selain 

itu, menghafal Al-Qur’an adalah bentuk birrul 



walidainnya dan berharap agar mendapat syafa’at kelak di 

akhirat. Serta dapat dimuliakan Al-Qur’an.         

 

Interpretasi : 

Seorang kakak yang mampu menginspirasi untuk 

menghafal Al-Qur’an agar mampu membuat orang tuanya 

bangga. Menghafal Al-Qur’an secara intensif dengan 

menunda sekolah dulu ini awalnya membuatnya tidak 

nyaman, namun akhirnya tetap mau.  

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data :  

Wawancara dan Observasi 

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 15.53  

Lokasi    : Sekretariat PPTQ SahabatQu   

Sumber Data   : Ustadz Ilfan  

 

Deskripsi Data : 

 Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

pengelola atau pengurus di yayasan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an SahabatQu yang membawahi Program 

Intensif Hafalan 1 tahun. Informan yang diwawancarai 

adalah Ustadz Ilfan.   

Hasil dari wawancara dan observasi tersebut 

adalah penulis mendapatkan data tentang letak geografis, 

visi misi, latar belakang perubahan nama dari Rumah 

TahfidzQu menjadi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

SahabatQu. Narasumber mengatakan bahwa munculnya 

program intensif hafalan adalah karena banyaknya 

kemauan dari serta kemauan dari ownernya sendiri agar 

orang yang menghafal itu memiliki suatu kefokusan, tanpa 

diikuti kegiatan lain. Narasumber juga memaparkan akan 

pentingnya motivasi bagi santri, karena terkadang santri 

itu motivasinya naik turun. Kemudian, proses seleksi 



untuk menjadi santri disini juga memiliki sistemnya 

sendiri. Menurutnya, santri yang mengikuti program 

intensif hafalan ini pasti sudah mengkomunikasikan hal 

tersebut kepada orang tuanya, karena program ini fokus 

menghafal, tanpa sekolah, kuliah atau kegiatan luar 

lainnya.     

 

Interpretasi : 

Letak geografis dari PPTQ SahabatQu cukup 

strategis, karena mampu membaur pada masyarakat. Visi 

dan misi yang dimilikipun sangat baik, karena diharapkan 

para santri menjadi sahabat Al-Qur’an. Motivasi menjadi 

suatu hal yang penting dalam suatu kewajiban, seperti 

halnya dalam menghafal Al-Qur’an. Dukungan orang tua 

juga menjadi faktor yang penting dalam hal ini.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data :  

Wawancara dan Observasi 

 

Hari / Tanggal  : Kamis, 1 Agustus 2019    

Jam    : 07.40  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Ustadzah Firoh    

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

Ustadzah yang mengampu Program Intensif Hafalan Al-

Qur’an 1 tahun mengenai motivasi dalam menghafal Al-

Qur’an. Informan yang diwawancarai adalah Saudari 

Ustadzah Firoh.   

Hasil dari wawancara dan observasi tersebut 

adalah letak geografis dari cabang sawitsari, tempat 

dimana program intensif dilakukan. Selain itu, penulis 

juga memperoleh data tentang kondisi santri dan 

Ustadzah, sarana dan prasarana, dan kegiatan dari santri. 

Menurut narasumber, program intensif hafalan ini baik, 

karena memfasilitasi para santri yang ingin fokus 

menghafal tanpa sekolah dengan target selesai setoran 30 

juz dalam 1 tahun. Santri yang memiliki motivasi tinggi 

akan cepat selesai dibandingkan dengan yang motivasinya 

rendah. Motivasi dari diri sendiri itu yang paling 



menentukan keberhasilan mencapai target dalam 1 tahun. 

Pihak ustadzah juga memberikan apresiasi berupa hadiah, 

atau pujian sebagai pemantik semangat bagi para santri 

agar tetap semangat menghafal.   

 

Interpretasi : 

Letak geografis asrama program intensif ini 

memang berbeda dari komplek PPTQ SahabatQu, namun 

program ini tetap berada di bawah nauangan PPTQ 

SahabatQu. Santri yang ada di program ini umurnya 

beragam, serta beragam daerah asalnya. Kemudian, sarana 

dan prasarana yang ada cukup memadai. Kegiatan santri 

juga terjadwal dengan rapi. Motivasi memiliki pengaruh 

yang besar terhadap cepat atau tidaknya dalam mencapai 

target hafalan.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal  : Kamis, 1 Agustus 2019    

Jam    : 08.10  

Lokasi    : Asrama Putri Program Intensif  

Sumber Data   : Ustadzah Lina    

 

Deskripsi Data : 

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu 

pengampu Program Intensif Hafalan Al-Qur’an 1 tahun 

mengenai motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Informan 

yang diwawancarai adalah Ustadzah Lina.   

Hasil dari wawancara tersebut adalah narasumber 

berpendapat program ini sangat baik untuk anak yang 

ingin fokus dalam menghafal tanpa mengikuti kegiatan 

belajar lainnya, baik itu dalam pendidikan formal atau non 

formal. Narasumber merupakan salah satu alumni atau 

lulusan dari program intensif juga yang terpilih menjadi 

lulusan terbaik dan ditunjuk untuk menjadi Ustadzah di 

program intensif hafalan. Narasumber juga mengatakan 

bahwa dalam mengaji adakalanya santri merasa bosan, 

jenuh, lelah dan mengantuk, disitulah sebagai pendidik 

baiknya memotivasi mereka dengan mengingatkan 

kembali niat mereka dan bagaimana perjuangan mereka. 

Menurutnya, orang tua santri dalam hal ini mensupport 



dari segi dukungan, motivasi maupun materi untuk 

anaknya. Harapan dari narasumber selaku Ustadzah yang 

mengampu program ini adalah mencetak anak yang 

hafidzoh dengan berakhlakul karimah dan berharap apa 

yang didapatkan selama disini bisa diamalkan.  

 

Interpretasi : 

Latar belakang Ustadzah yang merupakan alumni 

program tersebut menjadi motivasi yang besar bagi santri 

untuk mengikuti jejaknya. Peran Ustadzah untuk 

memotivasi juga penting untuk diterapkan. Orang tua 

santri juga memberi dukungan baik dari motivasi (moriil) 

ataupun dari segi materi.  

 

 

 

  



Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi  

 

Hari / Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2019   

Jam    : 15.53  

Lokasi    : Sekretariat PPTQ SahabatQu   

Sumber Data   : Ustadz Ilfan  

 

Deskripsi Data : 

 Penulis melakukan wawancara untuk menggali 

mengenai dokumen yang berkaitan dengan PPTQ 

SahabatQu kepada salah satu pengelola atau pengurus di 

yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu 

yang membawahi Program Intensif Hafalan 1 tahun. 

Informan yang diwawancarai adalah Ustadz Ilfan. Hasil 

dari wawancara mengenai dokumen tersebut penulis 

memperoleh data tentang sejarah dari Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an serta struktur organisasi.   

 

Interpretasi : 

Sejarah Pesantren SahabatQu dari dulu hingga 

sekarang cukup panjang dan dari tahun ke tahun semakin 

berkembang. Kemudian struktur organisasi yang ada di 

PPTQ SahabatQu ini cukup baik, karena semua sudah 

tertata sesuai bidang masing-masing.  

 



DOKUMENTASI FOTO 

 

 

Kegiatan Pagi (Membaca Asmaul Husna, Al-Ma’tsurat, dll) 

sebelum setoran ke Ustadzah  

 

Santri saling menyimak antar teman sebagai persiapan setoran 

ke Ustadzah 
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